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ABSTRAK 

Penelitian ini menganalisis pengaruh keahlian, pengalaman auditor, koordinasi, dan 

komunikasi dalam tim terhadap kualitas audit di KAP XYZ. Metode kuantitatif 

dengan pendekatan survei digunakan dalam penelitian ini, melibatkan 30 auditor di 

KAP XYZ. Data dikumpulkan melalui kuesioner dan dianalisis menggunakan 

regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hanya pengalaman 

auditor yang memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas audit, 

sedangkan keahlian, koordinasi, dan komunikasi dalam tim tidak menunjukkan 

pengaruh signifikan. Temuan ini menyarankan bahwa KAP XYZ perlu fokus pada 

peningkatan pengalaman auditor melalui program pelatihan berkelanjutan untuk 

meningkatkan kualitas audit. Kesimpulan dari penelitian ini menekankan 

pentingnya pengalaman auditor dalam menghasilkan audit berkualitas tinggi. Oleh 

karena itu, implementasi program pelatihan dan pengembangan profesional yang 

kontinu sangat direkomendasikan untuk memastikan auditor memiliki keterampilan 

dan pengetahuan yang diperlukan. 

Kata kunci : Keahlian, Pengalaman auditor, Koordinasi, Komunikasi dalam tim, 

Pengaruh Terhadap Kualitas Audit, KAP. XYZ  
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Analysis of the Influence of Expertise, Auditor Experience, Team Coordination, 

and Communication on Audit Quality at KAP. XYZ 

 

By: Reynaldi Bagus Saputra 

 

 

ABSTRACT 

 

This study analyzes the influence of expertise, auditor experience, team 

coordination, and communication on audit quality at KAP XYZ. A quantitative 

method with a survey approach was used in this research, involving 30 auditors at 

KAP XYZ. Data were collected through questionnaires and analyzed using multiple 

linear regression. The results showed that only auditor experience has a positive 

and significant influence on audit quality, while expertise, team coordination, and 

communication do not show significant effects. These findings suggest that KAP 

XYZ should focus on enhancing auditor experience through continuous training 

programs to improve audit quality. The conclusion of this study emphasizes the 

importance of auditor experience in producing high-quality audits. Therefore, the 

implementation of continuous professional development and training programs is 

highly recommended to ensure auditors possess the necessary skills and knowledge. 

Keywords : Auditor Expertise, Auditor Experience, Team Coordination, Team 

Communication, Audit Quality, KAP XYZ 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1.   Latar Belakang Penelitian 

            Auditor eksternal menjadi sangat penting untuk menjamin kualitas dan 

akurasi laporan keuangan organisasi di era bisnis yang semakin kompleks dan 

dinamis. Faktor penting yang memengaruhi efisiensi proses audit adalah pembagian 

tugas auditor eksternal. Tugas dan tanggung jawab yang diberikan kepada setiap 

anggota tim audit dapat berdampak langsung pada hasil audit yang dihasilkan. 

Menurut penelitian, reputasi KAP berpengaruh pada kualitas audit. KAP bertaraf 

internasional dan KAP lokal dibagi menjadi dua kategori berdasarkan reputasinya 

(Miller, 2002). 

            Kualitas audit adalah penilaian terhadap sejauh mana audit tersebut 

memenuhi standar profesional yang ditetapkan dan mampu memberikan hasil yang 

dapat diandalkan. Arens, Elder, dan Beasley (2014) menyatakan bahwa kualitas 

audit mencerminkan kemampuan auditor dalam mendeteksi dan melaporkan 

kesalahan material dalam laporan keuangan, dengan faktor penting yang 

mempengaruhinya meliputi independensi, kompetensi, dan ketelitian auditor. Audit 

yang berkualitas tinggi memastikan bahwa laporan keuangan mencerminkan 

kondisi keuangan dan hasil operasi perusahaan secara akurat, yang merupakan 

informasi vital bagi para pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan 

ekonomi. Berbagai faktor mempengaruhi kualitas audit, termasuk keahlian dan 

pengalaman auditor, proses audit yang terstruktur, dan kepatuhan terhadap standar 

audit yang diterima secara umum. Beasley, Carcello, Hermanson, dan Neal (2009) 

menyoroti bahwa audit yang berkualitas tinggi dihasilkan dari auditor yang 

kompeten, penerapan standar audit yang ketat, dan pemeliharaan independensi 

auditor. Untuk meningkatkan kualitas audit, diperlukan upaya berkelanjutan dalam 

pendidikan dan pelatihan auditor, penggunaan teknologi audit yang maju, serta 

pengawasan dan tinjauan yang memadai. 
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 Peneliti memulai penelitian di KAP. XYZ, sebuah perusahaan firma 

akuntansi, yang menyediakan jasa akuntansi dan audit kepada berbagai jenis klien, 

baik perusahaan, organisasi, maupun individu. KAP. XYZ memainkan peran 

penting dalam memastikan transparansi, akurasi, dan integritas laporan keuangan 

serta informasi keuangan lainnya. Salah satu layanan utama yang disediakan oleh 

adalah audit, yaitu pemeriksaan independen terhadap laporan keuangan suatu 

entitas untuk memastikan kesesuaiannya dengan standar akuntansi yang berlaku. 

Selain audit, KAP. XYZ menawarkan layanan konsultasi pajak untuk membantu 

klien dalam perencanaan dan kepatuhan pajak, serta memberikan saran mengenai 

struktur pajak yang efisien dan penyelesaian masalah pajak. Layanan konsultasi 

keuangan dan manajemen juga disediakan oleh KAP. XYZ, meliputi bantuan dalam 

perencanaan strategis, restrukturisasi bisnis, penilaian perusahaan, serta 

pengelolaan risiko dan pengendalian internal. Selain itu, perusahaan tersebut 

menyediakan jasa pembukuan dan penyusunan laporan keuangan untuk klien yang 

membutuhkan dukungan dalam fungsi akuntansi mereka. Dalam era digital, KAP. 

XYZ juga memberikan layanan terkait sistem informasi dan teknologi, termasuk 

audit sistem informasi, pengembangan dan implementasi sistem akuntansi berbasis 

teknologi, serta keamanan siber (Beasley, Carcello, Hermanson, & Neal, 2009). 

Kantor Akuntan Publik (KAP) XYZ menghadapi sejumlah tantangan yang 

mempengaruhi kualitas audit yang mereka lakukan, terutama terkait dengan 

variabel keahlian, pengalaman auditor, koordinasi dalam tim audit, serta 

komunikasi di antara anggota tim audit. Salah satu masalah utama di KAP. XYZ 

adalah kurangnya keahlian dan pengalaman di antara auditor mereka. Auditor yang 

baru bergabung sering kali belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

cukup untuk mendeteksi serta melaporkan kesalahan atau kecurangan dalam 

laporan keuangan. Menurut Beasley, Carcello, Hermanson, dan Neal (2009), "audit 

yang berkualitas tinggi dihasilkan oleh auditor yang kompeten dan 

berpengalaman." Kurangnya kompetensi dan pengalaman auditor dapat secara 

signifikan menurunkan kualitas audit yang dilakukan oleh KAP XYZ. 

 Masalah lain yang signifikan di KAP. XYZ adalah koordinasi yang tidak 

efektif dalam tim audit. Proses audit biasanya melibatkan tim yang terdiri dari 

beberapa anggota dengan berbagai tingkat keahlian dan tanggung jawab. Tanpa 
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koordinasi yang baik, terdapat risiko terjadinya duplikasi pekerjaan atau aspek 

penting yang terlewatkan. DeZoort, Hermanson, Archambeault, dan Reed (2002) 

menyatakan bahwa "koordinasi yang efektif dalam tim audit sangat penting untuk 

memastikan bahwa semua aspek audit ditangani dengan cermat dan efisien." 

Kurangnya koordinasi yang baik di KAP. XYZ dapat menghambat pencapaian hasil 

audit yang optimal. 

 Selain itu, komunikasi yang kurang optimal dalam tim audit juga menjadi 

tantangan yang signifikan bagi KAP. XYZ. Komunikasi yang tidak efektif dapat 

menyebabkan kesalahpahaman, informasi yang tidak lengkap, dan konflik internal 

yang dapat menghambat proses audit. Trotman, Simnett, dan Khalifa (2009) 

menekankan bahwa "komunikasi yang terbuka dan efektif dalam tim audit sangat 

penting untuk pertukaran informasi yang akurat dan tepat waktu." Komunikasi yang 

tidak memadai di antara anggota tim audit dapat berdampak negatif pada kualitas 

hasil audit di KAP XYZ. 

Jeffrey Chandra dan Anton Arisman (2016) menyebutkan bahwa indikator yang 

digunakan untuk mengukur ukuran KAP adalah sebagai berikut :  

 Dilakukan berdasarkan jumlah klien yang dilayani oleh suatu KAP. 

 Jumlah rekan atau anggota yang bergabung.  

 Total pendapatan yang diperoleh dalam satu periode. ‘ 

 

1.2.   Rumusan Masalah Penelitian 

Didalam dunia auditor eksternal, efektivitas pembagian tugas di antara 

auditor memainkan peran penting dalam menentukan kualitas hasil audit. 

Pembagian tugas yang tidak tepat dapat menyebabkan ketidakjelasan dalam peran 

dan tanggung jawab, yang pada akhirnya dapat menurunkan kualitas audit. 

Berdasarkan pengalaman peneliti di KAP. XYZ, peneliti merasakan betapa 

kacaunya pembagian tugas audit dan penggunaan efektivitas waktu yang membuat 

pekerjaan menjadi sangat menumpuk. Dikarenakan berdasarkan pengalaman yang 

dialami, Tugas yang tidak sesuai dengan porsinya pun dibebankan kepada peneliti 

di KAP. XYZ yang membuat peneliti menjadi selalu lembur untuk menyelesaikan 

tugasnya. Kualitas yang ditemukan pun menjadi tidak maksimal dikarenakan client 

terus mengejar pekerjaan kita agar cepat selesai. 
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Dari pertanyaan tentang pokok permasalah diatas, peneliti akan menyelidiki faktor-

faktor yang mempengaruhi efektivitas pembagian tugas auditor eksternal ketika 

melaksanakan audit laporan keuangan. Ini mencakup keterlibatan manajemen klien, 

kemampuan individu auditor, dan pemanfaatan teknologi dalam proses audit. 

Analisis mendalam terhadap faktor-faktor ini akan memberikan pemahaman yang 

lebih komprehensif tentang apa yang dapat meningkatkan atau menghambat 

efektivitas pembagian tugas. Peneliti juga akan mengarah pada pemahaman 

dampak dari efektivitas pembagian tugas terhadap kualitas audit yang dihasilkan. 

Mengidentifikasi sejauh mana efektivitas pembagian tugas ini berkorelasi dengan 

akurasi dan relevansi hasil audit akan memberikan wawasan yang berharga bagi 

praktisi audit dan pihak-pihak yang berkepentingan. Penelitian akan mencari solusi 

dan memberikan rekomendasi terkait bagaimana auditor dapat mengoptimalkan 

pembagian tugas agar mencapai hasil audit yang akurat dan relevan. Dengan 

merinci pertanyaan-pertanyaan ini, skripsi ini berpotensi memberikan kontribusi 

positif terhadap literatur audit dan memberikan pedoman praktis untuk 

meningkatkan efektivitas proses audit eksternal. 

1.3.   Pertanyaan Penelitian 

Berikut merupakan pertanyaan penelitian berdasarkan hasil penjelasan pada 

latar belakang dan rumusan masalah  

1. Bagaimana  penilaian pengetahuan teknis dalam standar akuntansi dan 

audit terbaru di KAP. XYZ? 

2. Seberapa sering terlibat dalam audit perusahaan dengan kompleksitas 

tinggi, dan bagaimana pengalaman tersebut mempengaruhi pendekatan 

dalam menjalankan audit KAP. XYZ? 

3. Bagaimana penilaian efektivitas koordinasi antara anggota tim audit selama 

proses audit, dan apa langkah-langkah yang diambil untuk meningkatkan 

koordinasi tersebut di KAP. XYZ? 

4. Bagaimana penilaian keterbukaan dan transparansi komunikasi dalam tim 

di KAP. XYZ? 
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1.4.   Tujuan Penelitian 

Berdasarkan pertanyaan penelitian yang telah ditentukan, berikut 

merupakan tujuan penelitian. 

1. Menilai Pengaruh Keahlian Auditor terhadap Kualitas Audit di KAP. XYZ 

2. Mengevaluasi Dampak Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit KAP. 

XYZ 

3. Menganalisis Efektivitas Koordinasi dalam Tim Audit KAP. XYZ 

4. Mengidentifikasi Peran Komunikasi dalam Tim Audit terhadap Kualitas 

Audit KAP. XYZ 

 

1.5.   Manfaat Penelitian 

Berikut merupakan manfaat pada penelitian yang dilakukan yang terbagi 

menjadi manfaat teoritis dan manfaat praktis. 

1. Manfaat Teoritis 

Penelitian ini memiliki manfaat teoritis yang signifikan dengan 

mengembangkan pemahaman mendalam tentang efektivitas pembagian 

tugas auditor eksternal dan dampaknya terhadap kualitas audit. Kontribusi 

teoritis utama melibatkan pengembangan teori pembagian tugas di dalam 

tim audit, memperkaya teori kualitas audit melalui eksplorasi faktor-faktor 

yang memengaruhi hasil audit, serta integrasi aspek-aspek manajemen 

risiko ke dalam kerangka teoritis. Selain itu, penelitian ini memberikan 

perspektif teoritis tentang keterlibatan manajemen klien dan pemanfaatan 

teknologi dalam konteks audit, memperkaya teori perilaku auditor dan 

memberikan wawasan tentang dinamika psikologis dan sosial dalam tim 

audit. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan teori-teori terkait audit, manajemen risiko, dan teknologi, 

memberikan kontribusi berharga pada literatur akademis di bidang ini. 

Manfaat teoritis sangat berpengaruh dan bermanfaat untuk jabatan sebagai 

berikut:  
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2. Manfaat Praktis 

Secara praktis, penelitian ini memberikan manfaat langsung bagi praktisi 

audit, perusahaan, dan profesi audit dengan memberikan pandangan yang 

lebih jelas tentang efektivitas pembagian tugas auditor eksternal. Praktisi 

audit dapat meningkatkan efisiensi proses audit melalui pemahaman yang 

lebih baik tentang faktor-faktor yang memengaruhi pembagian tugas, 

sementara perusahaan dapat meningkatkan kualitas laporan keuangan 

mereka dengan memanfaatkan hasil audit yang lebih akurat dan relevan. 
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1.6.   Sistematika Penulisan Skripsi 

Pedoman teknis untuk penulisan laporan tugas akhir dan skripsi dari Jurusan 

Akuntansi Politeknik Negeri Jakarta dibahas dalam lima bab skripsi ini. Berikut ini 

adalah urutan proses penulisan skripsi ini. 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab pertama pada skripsi ini membahas tentang latar belakang penelitian efektivitas 

pembagian tugas dalam proses audit dibahas dalam bab pertama skripsi ini. Ide-ide 

penelitian ini mencakup faktor psikologis yang mempengaruhi kualitas hasil audit, 

tujuan penelitian untuk menjawab pertanyaan, dan sistematika penulisan. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Bab kedua pada skripsi ini membahas tentang efektivitas pembagian tugas audit 

dan pengaruh terhadap kualitas audit dibahas dalam bab kedua skripsi ini. Selain 

itu, hasil penelitian sebelumnya digunakan sebagai referensi untuk membuat 

kerangka pemikiran untuk hipotesis penelitian. 

BAB III METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ketiga pada skripsi ini mencakup berbagai aspek dari desain penelitian. 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dan berfokus pada masalah 

yang dihadapi auditor. Pemilihan partisipan yang ditargetkan dimungkinkan oleh 

teknik pengambilan sampel purposive yang digunakan. Sumber data primer 

digunakan, dan kuesioner digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil ini 

digunakan untuk menguji hipotesis penelitian. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMABAHASAN 

Bab keempat skripsi ini membahas hasil penelitian dari pengolahan data dengan 

aplikasi spss dengan uji sample. Selain itu, menggunakan metode statisik deskriptif, 

dibahas bagaimana pembagian tugas audit berdampak pada kualitas audit. 

BAB V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab kelima membahas hasil penelitian tentang Analisis Pengaruh Keahlian, 

Pengalaman auditor, Koordinasi, Komunikasi dalam tim Terhadap Kualitas Audit. 

Penulis memberikan saran dan kendala penelitian kepada pembaca dan peneliti 

selanjutnya yang akan membahas topik terkait. 
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BAB V 

KESIMPULAN 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian, pengolahan data, dan pembahasan 

mengenai pemberian bukti empiris mengenai Analisis Pengaruh Keahlian, 

Pengalaman auditor, Koordinasi, dan Komunikasi dalam tim Terhadap Kualitas 

Audit di KAP. XYZ, maka penelitian ini menggunakan sampel sebanyak 30 

responden menggunakan  whatsapps. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis yang 

dilakukan dalam penelitian ini, maka dapat disimpulkan bahwa: 

 

1. Pengaruh Keahlian Auditor terhadap Kualitas Audit: Keahlian auditor, yang 

sering diperoleh melalui pengalaman praktis, berdasarkan hasil pembahasan 

memiliki dampak negatif atau tidak berpengaruh terhadap kualitas audit di KAP 

XYZ. Auditor yang berpengalaman menunjukkan pemahaman yang lebih baik 

tentang prosedur audit, risiko, dan interpretasi data, yang pada gilirannya 

meningkatkan akurasi dan keandalan hasil audit. 

2. Dampak Pengalaman Auditor terhadap Kualitas Audit: Pengalaman auditor 

berkontribusi langsung pada peningkatan kualitas audit. Berdasarkan hasil 

penelitian Pengalaman Auditor memiliki pengaruh terhadap kualitas audit, 

pengalaman yang lebih luas dapat lebih efektif dalam mengidentifikasi risiko, 

merancang prosedur audit yang tepat, dan memberikan rekomendasi yang 

relevan, sehingga meningkatkan keseluruhan kualitas audit di KAP XYZ. 

3. Efektivitas Koordinasi dalam Tim Audit: Berdasarkan hasil pembahasan 

Koordinasi tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit, Auditor berpengalaman 

biasanya memiliki kemampuan yang lebih baik dalam berkoordinasi dengan 

anggota tim lainnya, menyelaraskan strategi audit, dan menangani dinamika tim 

yang kompleks. Ini berkontribusi pada pelaksanaan audit yang lebih terstruktur 

dan efektif di KAP XYZ. 

4. Komunikasi dalam Tim Audit: Auditor yang berpengalaman dapat 

berkomunikasi dengan lebih efektif dan jelas, baik dalam menyampaikan temuan 

audit maupun dalam mendiskusikan strategi dan rekomendasi. Namun 
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berdasarkan asil penelitian Komunikasi Dalam Tim tidak berpengaruh terhadap 

kualitas audit. Kemampuan komunikasi yang baik belum tentu memastikan 

bahwa informasi penting disampaikan dengan jelas, sehingga meningkatkan 

kualitas keputusan dan hasil audit di KAP XYZ. 

 

5.2 Saran 

            Berdasarkan hasil penelitian yang menunjukkan bahwa pengalaman 

auditor berpengaruh positif terhadap kualitas audit di KAP XYZ, berikut adalah 

beberapa saran yang diharapkan dapat membantu meningkatkan kualitas audit 

melalui peningkatan pengalaman auditor: 

1. Memperbanyak Jam Audit: 

Auditor perlu diberi lebih banyak kesempatan untuk terlibat dalam berbagai tugas 

audit, sehingga mereka dapat mengakumulasi pengalaman dan meningkatkan 

keterampilan audit mereka. Oleh karena itu, manajemen KAP XYZ disarankan 

untuk mengalokasikan tugas audit secara merata di antara auditor, memastikan 

bahwa setiap auditor memiliki cukup kesempatan untuk berpartisipasi dalam 

berbagai jenis audit. 

2. Berpartisipasi dalam Audit Kompleks: 

Auditor harus diberi kesempatan untuk terlibat dalam audit yang lebih kompleks 

dan menantang. Untuk itu, disarankan agar KAP XYZ melakukan rotasi auditor 

untuk menangani klien yang lebih besar dan lebih kompleks. Selain itu, 

memberikan dukungan tambahan saat menghadapi tugas yang sulit akan 

memastikan mereka mendapatkan pengalaman berharga. 

3. Mentoring dan Pelatihan: 

Mengembangkan program mentoring di mana auditor junior dibimbing oleh 

auditor yang lebih berpengalaman sangat penting. Disarankan agar KAP XYZ 

memasangkan auditor junior dengan senior dalam proyek audit. Selain itu, sesi 

pelatihan rutin di mana auditor berpengalaman berbagi pengetahuan dan 

keterampilan khusus harus diadakan untuk meningkatkan pengetahuan dan 

keahlian auditor junior. 
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4. Pelatihan Berkelanjutan: 

Auditor perlu mengikuti program pelatihan berkelanjutan untuk memperbarui dan 

meningkatkan pengetahuan mereka. KAP XYZ disarankan untuk menyediakan 

anggaran dan waktu yang cukup bagi auditor untuk mengikuti kursus, seminar, 

dan konferensi yang relevan dengan perkembangan terbaru dalam bidang audit. 

5. Keterlibatan dalam Proyek-Proyek Khusus: 

Auditor harus diberi kesempatan untuk terlibat dalam proyek-proyek khusus yang 

memerlukan keahlian spesifik. Disarankan agar KAP XYZ mengidentifikasi 

proyek-proyek khusus dalam firma yang bisa memberikan pengalaman unik 

kepada auditor dan mengalokasikan auditor berdasarkan minat dan keahlian 

mereka. 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran  1:  Kuesioner 

https://forms.gle/pppyCipK8YEycMiN7  

 

Pertanyaan Karakteristik Responden 

1. Posisi anda dalam tim Audit 

 Junior Auditor 

 Senior Auditor 

2. Berapa lama anda telah bekerja dibidang audit? 

 1 Tahun 

 Lebih dari 1 Tahun 

3. Client anda sekarang dibidang apa? 

 Rumah sakit 

 Tambang 

 Manufaktur 

 Keuangan 

4. Lokasi kerja anda sekarang? 

 Kantor pusat 

 Cabang regional 

 Kantor wilayah 

Survei 

(Item Indikator Pernyataan) 

No Variabel Pertanyaan 1 2 3 4 5 

1. Keahlian  1. Berapa rata-rata waktu yang anda 

habiskan untuk menyelesaikan tugas 

audit? 

2. Apakah anda merasa waktu yang 

diberikan untuk menyelesaikan tugas 

audit sudah cukup? 

 

     

2. Pengalaman 

Auditor 

1. Apakah anda merasa beban kerja anda 

dibagi secara adil? 

2.Seberapa sering tugas yang diberikan 

sesuai dengan pengalaman anda? 

 

     

https://forms.gle/pppyCipK8YEycMiN7
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3 Koordinasi 1. Bagaimana anda menilai efektivitas 

pembagian tugas dalam tim anda? 

2.Bagaimana koordinasi anggota tim 

dalam menjalankan tugas audit? 

3. Seberapa besar pengaruh koordinasi 

tim terhadap kualitas audit? 

 

     

4. Komunikasi 

dalam tim  

1. Apakah menurut anda efektivitas 

pembagian tugas mempengaruhi hasil 

audit? 

2. Apakah beban kerja yang seimbang 

dalam tim meningkatkan kualitas audit? 

 

     

5 Kualitas Audit 1. Bagaimana anda menilai hasil audit 

anda? 

2. Seberapa sering hasil audit anda 

mendapat umpan positif dari 

manajemen? 

3. Berapa banyak kesalahan atau masalah 

yang ditemukan dalam hasil audit anda? 

4. Bagaimana anda menilai keakuratan 

dan kelengkapan hasil audit anda? 
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Lampiran  2: Pre-Test (Validitas Reliabilitas) Menggunakan SPSS 
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Lampiran  3: Pengolahan Data Menggunakan SPSS 
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